BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambar Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Yayasan Yatim Mandiri (YYM) merupakan sebuah lembaga
sosial masyarakat yang memfokuskan pada penghimpunan dan
pengelolaan dana ZISWAF ( Zakat, Infaqg, Shodagoh, Wakaf ) serta
dana lainnya yang halal dan legal dari perorangan, kelompok,
perusahaan/ lembaga umat Islam dan menyalurkannya secara lebih
professional dengan menitik beratkan program untuk kemandirian anak

yatim sebagai penyaluran program unggulan.

Yayasan Yatim Mandiri berdiri pada tanggal 31 maret 1994 di
Surabaya menggunakan nama Yayasan Pembinaan dan Pengembangan
Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS) yang merupakan
ide dari beberapa aktivis yang peduli terhadap kondisi panti asuhan di

Surabaya.

Setelah mengalami perjalanan panjang selama 15 tahun
menjadi penghubung antara mustahik dan muzaki, memberikan
pelayanan gratis hingga pemberdayaan untuk anak yatim. Kini
Yayasan Yatim Mandiri telah berkembang di berbagai kota di

Indonesia dengan berbagai catatan yang telah terhimpun. Baik yang
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berkaitan dengan legalitas maupun operasional kesehariannya. Di
antaranya : sesuai dengan Undang-undang nomor 16 tahun 2000
tentang yayasan batas toleransi penyesuaiannya tahun 2005, sehinnga
demi kepentingan publik yayasan harus melakukan pendaftaran ke
Depkumham Pusat di Jakarta. Ternyata Depkumham menolak karna
nama YP3IS tekah digunakan oleh pihak lain. Catatan yang lain, nama
YP3IS terlalu panjang kurang bisa memberikan fungsi branding yang

marketable dalam pengembangan publikasi lembaga di masyarakat.

Maka dengan dorongan dan hasil analisa internal, diubahlah
menjadi nama yang sederhana dan syarat dengan makna yaitu,
Yayasan Yatim Mandiri, dengan akronim Yatim Mandiri. Dan dengan
nama ini, telah terdaftar di Depkumham dengan nomor AHU-

2413.AH.01.02.20.

Untuk memperkuat brand positioning sebagai lembaga yang
konsen pada upaya memandirikan anak yatim dan janda dhuafa
melalui dana ZISWAF, maka pada tahun 2012 ini Yatim Mandiri
melakukan perubahan logo. Mengarah kekanan atas tak hanya menuju
kebaikan tapi juga keberkahan.Digabungkan dengan bentuk seorang
anak (jingga) yang meraih mimpi dan sosok donator (biru) yang

senantiasa memberi dukungan.

Tanggal 31 Maret 1994 Yayasan Yatim Mandiri didirikan oleh

beberapa orang yang peduli dengan anak-anak yatim, yaitu Almarhum
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Ustad Syahid Haz, Almarhum Ustad Drs. Hasan Sadzili, Nur Hidayat.

Spd. MM, dan Ir. Bimo Wahyu Wardoyo.

Tak terasa Yatim Mandiri sudah berkiprah selama 21 tahun di
bidang sosial untuk memandirikan anak-anak yatim di nusantara. Hal
ini tentunya merupakan wujud kerja keras dari semua jajaran di
Yayasan Yatim Mandiri, seperti Pembina, pengurus, karyawan,

karyawati, serta para pendirinya terdahulunnya.

Dari keempat orang tersebut yang paling menekuni untuk
memandirikan sebuah yayasan yang peduli dengan anak yatim ialah
Ustad Syahid Haz. Lalu beliau mengajak orang-orang binaannya untuk
ikut membantu, yaitu Moch Hasyim, Drs. Sumarno, Zakaria Zain dan

Yusuf Zain S.pd, MM.

Alasan mereka mendirikan sebuah yayasan yang mengayomi
serta merawat anak-anak yatim hinga mandiri yang pertama ialah,
perintah Allah untuk peduli dengan anak-anak yatim. Dan yang kedua
adalah perintah Rasulullah S.A.W untuk menyantuni anak-anak yatim
dan pahala disurga akan berdampingan dengan Rasulullah S.A.W

seperti kedua jari yang berjajar.

Dan yang ketiga, belum banyaknya lembaga atau yayasan yang
membantu dan peduli, serta mengantarkan anak-anak yatim hingga
mandiri. Maka ini menjadi sebuah pemikiran yang cerdas untuk

menjadikan anak-anak yatim sebagai objek utama untuk dibantu dan
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dimandirikan. Karena, kesan anak yatim dilingkungan masyarakat
merupakan anak yang lemah, tak terurus, bodoh, dan masih bergantung
kepada orang lain. Sebab itulah Yatim Mandiri didirikan untuk
mengutkan anak-anak yatim yang lemah, merawat anak-anak yatim,

mencerdaskan anak yatim serta serta memandirikan anak yatim."
1. Visi dan Misi Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Visi dan Misi Yatim Mandiri
Visi Yatim Mandiri menjadikan Lembaga terpercaya dalam membangun
kemandirian Yatim
Misi
- Membangun nilai-nilai kemandirian Yatim.
- Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumber daya untuk
kemandirian Yatim.

- Meningkatkan Capacity Building Organisasi

! Majalah Donatur Yatim Mandiri Maret 2015
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2. Struktur Organisasi Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Struktur Organisasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Branch Manager Surabaya

H. Mutrofin, SE

Divisi Program

1. Khotib

2. Iskandar

3. Aan
Khunaefi

Divisi Keuangan Divisi Administrasi Divisi Umum
1. Nafiah Ilham 1. Ahsanul Wahid 1. Umi Lamrah
2. Laila 2. BintiNurR 2. Samsul

3. Siti Maimunah

Divisi
Fundraising

(Zisco)

Terlampir

Kepala Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin SE tugasnya adalah
tanggung jawab Bertanggung jawab terhadap, semua karyawan yang di pimpin
mulai dari karyawan di devisi program, devisi keuangan, devisi administrasi,
devisi umum, devisi fundraising. Tanggung jawab ini mulai dari pemberian
motivasi kepada karyawan, menyelesaikan masalah internal dan eksternal,

penyusunan program kerja yang sesuai dengan tujuan Yatim Mandiri.?

Divisi program Pak Chotieb tugasnya adalah untuk menjalankan
program penyaluran, ada sangar jenius adalah program bimbingan belajar
yatim dhu’afa yang fokus pada dua hal, yaitu matematika dan akhlak.
Program ini dimaksudkan untuk melengkapi kegiatan anak-anak di

masyarakat di luar sekolah. Karena selama ini tidak banyak masyarakat

? Hasil wawancara dengan staff Support Office bu Siti Maimunah pada tanggal 24
Desember 2015
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yang mampu menyelenggarakan bimbel gratis kepada anak-anak
dilingkugannya. Yatim Mandiri hadir untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, gratis namun tetap berkualitas dengan guru-guru pilihan yang
diterjunkan. Melalui program ini anak-anak yatim dhu’afa diharapkan
mampu bersaing bidang akademiknya dan dapat mengembangkan potensi
dirinya. Setiap tahunnya Yatim Mandiri mengeluarkan £ 2 M untuk
program tersebut. Hingga saat ini sudah tersebar sebanyak 240 sanggar di
seluruh Indoensia, Super Camp merupakan kegiatan untuk membentuk
karakter kemandirian anak-anak yatim dhu’afa. Karakter kemandirian
yang dimaksud ialah leadhership, manajemen diri, dan sikap dasar muslim
lainnya. Dengan mengikuti Super Camp diharapkan akan lahir calon-
calon pemimpin masa depan. Supercamp ini diikuti oleh anak yatim
dhu’afa tingkat SMP — SMA dan diselenggarakan saat liburan sekolah, RK
(Rumah Kemandirian) merupakan model pemberdayaan anak yatim
berbasis ICD  (Integrated Community  Development) dengan
mengikutsertakan orang-orang dalam wilayah geografis agar turut
berpartisipasi dalam memandirikan anak-anak yatim. Melalui program ini
diharapkan dapat memberikan edukasi sehingga peran serta masyarakat

dalam peningkatan pemberdayaan anak yatim bisa meningkat.’

Divisi program Pak Iskandar tugasnya adalah penyaluran bantuan

langsung, ASA Merupakan sebuah program bantuan untuk anak-anak

® Hasil Wawancara dengan bapak Iskandar bagian Divisi Program pada tanggal 24
Desember 2015 jam 10.05 WIB
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yatim dhu’afa berupa alat-alat sekolah seperti buku tulis, tas sekolah, alat
tulis dan yang lainnya. Program ini digulirkan setiap tahunnya kepada
15.000 anak, Bestari merupakan program beasiswa pendidikan bagi anak-
anak yatim usia SD, SMP dan SMA sesuai dengan syarat-syarat tertentu.
Melalui program ini diharapkan anak-anak yatim dapat termotivasi untuk
lebih meningkatkan prestasinya, baik dalam hal akademik maupun yang
lainnya sehingga pendidikan anak-anak yatim terpenuhi sesuai dengan
jenjang masing-masing dan anak-anak yatim dapat termotivasi dalam
peningkatan perbaikan belajar dan prestasinya, BLM (Bantuan Langsung
Masyarakat), Duta Guru Duta Guru adalah program pembinaan yatim
dhu’afa dalam bidang Al Qur’an dan diniyah yang didampingi oleh
ustad/zah pilihan. Melalui program ini harapannya anak yatim dhu’afa
dapat membaca Al Qur’an dengan tartil dan memiliki sikap kepribadian
muslim. Hingga saat ini sudah tersebar 230 ustad/zah di seluruh pelosok

Indonesia.*

Divisi program Aan Khunaefi tugasnya adalah Layanan Kesehatan
Keliling dan Mobil Sehat merupakan program pemberian layanan kesehatan
keliling bagi anak yatim. Layanan kesehatan keliling ini menjangkau daerah-
daerah terpencil yang jarang tersentuh program kesehatan dan disana terdapat
keluarga yatim. Layanan kesehatan meliputi pemeriksaan kesehatan rutin,
pemeriksaan kesehatan gigi, dan pengobaan gratis dan penambahan gizi bagi

anak yatim, dan tugas lain Aan Khunaefi yaitu MEC adalah program pendidikan

* Hasil Wawancara dengan bapak Iskandar bagian Divisi Program pada tanggal 24
Desember 2015 jam 10.05 WIB
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dan pelatihan voksi untuk anak-anak yatim yang lulusan SMA atau sederajat.
Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan khusus,
guna mencetak tenaga ahli dibidangnya yang memiliki karakter pribadi muslim
yang jujur, amanah, dan profesional agar mampu menjadi wirausaha yang
mandiri. Program ini meliputi pengetahuan dibidang Akuntansi Komputer,
Administrasi Perkantoran, Teknik Komputer dan Jaringan, Desian Grafis, Media
Komunikasi Visual, Manajemen Akat, Otomotif, Kulinari/Tata Boga, Diklat
Guru TK Islami, peternakan Terpadu dan Akademik Komunikasi, dan tugas Aan
Khunaefi yang lain ICMBS (Insan Cendekia Boarding School) adalah program
pendidikan formal berkualitas dan gratis untuk anak-anak yatim berprestasi
setingkat SMP dan SMA, yang menitikberatkan pada pembinaan ke-Islaman,
Kepemimpinan dan Prestasi akademik siswa. ICMBS memadukan kurikulum
diknas, kurikulum khas Insan Cendekia Mandiri dan kurikulum internasional
dengan sistem boarding school, sehingga akan lahir lulusan terdidik, mandiri dan

berwawasan intern Tugas divisi program dengan divisi keuangan yaitu
sebagai mitra kerja dan juga laporan hasil keuangan dan hasil uang yang
sudah disetorkan akan di kasihan ke bagian keuangan, Semua divisi di
yatim mandiri yaitu saling berhubungan dan saling memberikan koordinasi
dalam kebutuhan kerja, begitu juga manajer dan karyawan juga harus
saling membantu bila ada pekerjaan karyawan yang sulit dan saling
berkoordinasi satu dengan yang lain. Seorang manajer harus peduli kepada
semua karyawan dan manajer itu harus lebih mengayomi seorang
karyawan dan bila perlu diberikan sangsi apabila seorang karyawan tidak

mengikuti koordinasi yang dilaksanakan setiap jum’at, terutama kepada
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ZI1SCO harus diberikan sangsi tegas apabila tidak mengikuti kegiatan rutin

yang dilaksanakan oleh Yatim Mandiri Cabang Surabaya.”

Kalau ada kegiatan buka puasa itu divisi program memberikan
dana keuangan dan kemudian dana keuangan masuk ke divisi administrasi
dan kemudian divisi administrasi menginformasikan ke divisi umum yang
di tugaskan oleh Umi Lamrah sebagai reseptionis,mas Samsul sebagai
Office Boy, Siti Maimunah sebagai Support Office dan juga asisten

manajer. Dan disampaikan ke Divisi Fundraising.®

Divisi keuangan ada dua orang yaitu mbak Nafiah Ilham dan Laila tugas
masing-masing di divisi keuangan juga berbeda kalau mbak Nafiah Ilham yaitu
bagian menghitung hasil keuangan dari setiap para donatur dan juga menghitung
hasil keuangan dari beberapa Divisi Fudraising, donatur memberikan uang
kepada Divisi Keuangan dan setelah itu Divisi Fundraising langsung ke bagian
Divisi Administrasi untuk mencetak kuitansi yang sudah memberikan donasi
kepada donatur dan tidak lupa tugas yang diberikan mbak Laila yaitu input hasil
kuintansi yang sudah di cetak oleh bagian administrasi dan selanjutnya Divisi
Fundraising yang memberikan majalah Yatim Mandiri serta memberikan kuitansi
dan setelah itu hasil uang yang ada di Divisi Fudraising tersebut di setorkan ke

bagian keuangan yang tugasnya yaitu mbak Nafiah Ilham dan setelah di setorkan

® Hasil Wawancara dengan bapak Iskandar bagian Divisi Program pada tanggal 24
Desember 2015 jam 10.05 WIB

® Hasil Wawancara dengan bapak lIskandar bagian Divisi Program pada tanggal 24
Desember 2015 jam 10.05 WIB
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ke bagian keuangan jumlah uang yang ada di bagian keuangan tersebut di

setorkan ke bank.’

Untuk tugas dari mbak Laila yaitu menginput data, kemudian
kuitansi tersebut diserahkan ke donatur, setelah itu mbak Laila tugasnya
yaitu input data. Dan bagian keuangan juga berhubungan dengan semua
divisi atau masih berhubungan juga dengan divisi Fundraising. Dan divisi
keuangan juga menangani semua keuangan dari Yatim Mandiri Cabang

Surabaya.®

Dan tugas mereka berdua yaitu saling berhubungan dengan semua Divisi
baik itu Divisi Program, Divisi Keuangan, Divisi Administrasi, dan Divisi
Umum, Divisi Fundraising dan yang berperan yaitu Divisi Fundraising yang
bekerja setiap hari menarik donasi ke donatur dan untuk tugas Divisi Fundraising
tidak hanya menarik donasi ke donatur melainkan juga Divisi Fundraising juga
memberikan kesempatan ke pada donatur apabila para donatur ingin
menyumbang uang guna membeli sapi secara petungan atau membeli sapi secara
individu, dan banyak donatur juga memberikan uang tersebut untuk membeli sapi
secara patungan dan ada juga donatur yang membeli sapi secara individu. Para
divisi fundraising juga yeng paling dominan, mereka bekerja menjemput donasi
ke donatur dan mereka juga kepanasan dan mereka juga kehujanan dan mereka

lakukan karena para Divisi Fundraising ingin memandirikan anak-anak yatim,

7 Hasil wawancara dengan Chotieb pada tanggal 26 oktober 2015 jam 09.00 di Yatim
Mandiri Cabang Surabaya

® Hasil Wawancara dengan mbak Laila pada hari bagian Divis Keuangan pada tanggal 24
Desember 2015 jam 10.28
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para Divisi Fundraising juga bekerja tidak kenal lelah dan tidak kenal capek
karena semua pekerjaan yang berhubungan di Yatim Mandiri itu semua saling
berhubungan satu dengan yang lain. Yatim Mandiri juga memberikan koordinasi
setiap hari jum’at dan terkadang juga hasil evaluasi juga harus di ikuti oleh semua
Divisi dan semua Divisi harus mengikuti evaluasi dan kalau tidak mengikuti akan

diberikan sangsi.’

Divisi administrasi terdapat dua orang yang bertugas di Lembaga
Yatim Mandiri Cabang Surabaya yaitu, Ahsanul Wahid yang bertugas
melayani administrasi kantor Cabang Surabaya, dan mbak Binti Nur R
yang bagian mencetak kuitansi, sebagai konsultasi dan juga berkkolaborasi
antara surat masuk. Kemudian ZISCO dapat data dari donatur, setelah itu
ZISCO memberitahukan bahwa ke administrasi dan mbak Binti Nur R
yang bagian mencetak Kkuitansi setelah itu uang tersebut di setorkan ke
bagian keuangan hasil uang yang ada di bagian Divisi Keuangan akan di
setorkan ke bank yang sudah di tentukan oleh Yatim Mandiri Cabang
Surabaya, sehingga Yatim Mandiri Cabang Surabaya memiliki koordinasi
yang sangat bagus antara manajer dan bagian Divisi tersebut setiap
minggu Yyatim mengadakan koordinasi, bagi semua Divisi yang tidak
mengikuti koordinasi maka pak H. Mutrofin, SE tidak akan segan-segan
memberikan tindakan tegas kepada semua Divisi dan tidak hanya
memberikan sangsi tegas pak H. Mutrofin juga memberikan denda kepada

siapa yang tidak ikut koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya,

° Hasil Wawancara dengan mbak Laila pada hari bagian Divis Keuangan pada tanggal 24
Desember 2015 jam 10.28 WIB
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karena tindakan tegas atau denda itu sangat di butuhkan bagi lembaga
Yatim Mandiri Cabang Surabaya agar karyawan menaati peraturan di

sebuah lembaga tersebut.'

Mereka juga saling berkoordinasi satu dengan yang lain dan tidak
pernah saling cuek dan pekerjaan mereka juga saling bantu dengan yang
lain atau saling berhubungan dengan Divisi Program, Divisi Keuangan,

juga Divisi Umum, Divisi Fundraising.**

Divisi Umum ada tiga yang bertugas yaitu Umi Lamrah sebagai
receptionist, Samsul sebagai Office Boy, Siti Maimunah sebagai support office.
Untuk divisi umum itu sangat penting karena seluruh divisi berhubungan dan
saling berkoordinasi dalam melakukan suatu pekerjaan yang dituju bersama dan
juga keberhasilan seluruh karyawan yang ada di dalam lembaga Yatim Mandiri
Cabang Surabaya, kerja di bagian divisi umum untuk Umi Lamrah yaitu
menerima tamu, dan mengangkat telepon menyelesaikan kuitansi pembagian
majalah. Sedangkan pekerjaan bu Siti Maimunah adalah membantu pekerjaan
seorang manajer dan sering kali bu Siti Maimunah juga bekerja bagian lain.
Dalam pekerjaan di dalam Yatim Mandiri Cabang Surabaya, Kalau pekerjaan
mas Samsul selaku Office Boy pekerjaan ya mungkin membersihkan Kamar
Mandi, dan mas Samsul selain membersihkan kebersihan yatim Mandiri Cabang
Surabaya mungkin juga bisa menjadi cadangan yang lain. Apabila salah satu

karyawan yang tidak masuk, kalau salah satu karyawan di Yatim Mandiri

1% Hasil Wawancara dengan mas AAN pada tanggal 2 November 2015 jam 09:31 WIB

' Hasil Wawancara dengan Binti Nur R pada hari kamis tanggal 24 Desember 2015 jam
10.30 WIB
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khusunya Divisi Administrasi mas Samsul bisa mengisi kekosongan karyawan
yang lagi cuti atau lagi berhalangan kerja, semua karyawan bila karyawan yang
satu dengan yang lain tidak masuk maka karyawan yang tidak menganggur bisa

kerja."

Divisi Fundraising memiliki tugas yaitu sebagai juru pungut Zakat,
Infag, Sodakoh dan COnsultan ke beberapa donatur secara rutin. Tugas itu
sudah ditekuni secara rutin oleh para ZISCO dan mereka bertugas
mengantarkan kuitansi ke donatur, tugas itu dilakukan untuk membantu
anak yatim dan donatur juga memberikan uang buat zakat, infag, sodakoh,
setelah itu para ZISCO juga mengantarkan majalah ke donatur, ZISCO
juga melayani antar jemput Zakat ke rumah atau ke tempat-tempat donatur

yang membutuhkan zakat, infag, sodakoh buat anak yatim.*?
B. Penyajian Data
1. Sistem di Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Salah satu bentuk sistem di Yatim Mandiri Cabang Surabaya
memiliki sistem yang tidak saling terpisahkan dari beberapa devisi untuk
mencapai pelaksanaan tugas yang akan dicapai, kepala Cabang Yatim
Mandiri Cabang Surabaya tidak akan membiarkan devisi untuk berjalan

sendiri dan kalau tiap devisi itu berjalan sendiri maka sistem yang ada di

' Hasil wawancara di Yatim Mandiri Cabang Surabaya dengan Divisi Umum Umi
Lamrah pada hari kamis tanggal 24 Desember 2015 jam 10.45 WIB

 Hasil Wawancara di Yatim Mandiri Cabang Surabaya dengan Divisi Fundraising M.
Arief Amrullah pada hari selasa tanggal 05 Januari 2016 jam 09.36 WIB
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Yatim Mandiri akan menjadi baik dan tidak bagus. Tujuan diadakan sistem
di Yatim Mandiri Cabang Surabaya yaitu merupakan satu kesatuan yang
terdiri atas bagian-bagian yang saling berkaitan, tetapi memandang
organisasi sebagai satu kesatuan yang menyeluruh dan sebagian dari sistem
yang lebih besar yaitu lingkungan organisasi itu. Teori sistem ini
menyatakan satu kegiatan dari satu organisasi berpengaruh terhadap
kegiatan dari setiap bagian lainnya. Untuk menerapkan konsep ini, seorang

manajer harus berhubungan dengan pihak-pihak lain.

Alat yang begitu penting bagi lembaga Yatim Mandiri Cabang
Surabaya adalah kelengkapan suatu kerja yang dimiliki semua karyawan
untuk mencapai target-target kerja yang harus dicapai antara seorang
manajer dan seluruh karyawan yang ada di suatu lembaga tersebut, kalau
sistem tersebut dilakukan maka hasil kerja semua unit-unit akan
mendapatkan hasil yang memuaskan dan pekerjaan itu akan meningkat
setiap tahun, kalau sistem di lembaga Yatim Mandiri tidak mencapai
kelengkapan kerja maka akan tidak mencapai target-target yang diinginkan
oleh manajer dan semua karyawan dan sistem itu akan mencapai tidak

sempurna dalam suatu kerja.

Seperangkat komponen yang saling berhubungan dan saling beraksi,
sistem-sistem bersifat fundamental bagi kebanyakan kegiatan. Berpikir
dalam kerangka sistem akan menyederhanakan dan menyatukan konsepsi
kegiatan-kegiatan yang banyak itu, dengan mana seorang pengelola

bekerja.
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Pimpinan dipandang memiliki rasa yakin dan kepercayaan penuh
terhadap bawahan. Pengembalian kepetusan disebarluaskan diseluruh level
organisasi, sekalipun dipadukan dengan baik. Arus komunikasi tidak hanya
ke atas dan ke bawah hirarki, tetapi juga kesamping. Para karyawan
termotivasi dengan keikutsertaan dan keterlibatan dalam penetapan
ganjaran ekonomi, penyusunan tujuan peningkatan metode, dan penilaian
kemajuan kearah pencapaian tujuan. Terdapat adanya interaksi yang
ekstensif dan bersahabat antara atasan dan bawahan yang dilandasi enggan
rasa yakin dan kepercayaan yang tinggi. Tanggung jawab proses
pengendalian tersebar diantara para anggota organisasi, dengan keterlibatan
penuh unit-unit kerja pada level bawah. Organisasi informal dan formal
sering menjadi satu dan tidak dipisahkan. Dengan demikian, semua
kekuatan sosial mendukung upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang
telah diterapkan oleh Yatim Mandiri Cabang Surabaya dan juga koordinasi

yang sudah di berlakukan oleh manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya.**
2. Koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Koordinasi Yatim Mandiri yaitu meliputi beberapa devisi yang
saling berhubungan antara satu dengan yang lain tujuan yaitu supaya
karyawan dan manajer saling berkomunikasi dan tidak saling acuh dengan
yang lain, di Yatim Mandiri juga ada evaluasi setiap jum’at dan tujuan

evaluasi yaitu supaya koordinasi di yatim mandiri itu antara devisi

 Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08-01-2016 jam 09.45 WIB
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fundraising dengan devisi program, devisi keuangan, devisi administrasi,
devisi umum, itu saling membantu tugas secara bersama dan tugas kalau di
bantu secara bersama maka akan menghasilkan kerjaan yang maksimal
dan agar antara manajer dan devisi yang lain saling berkomunikasi dan
juga berhubungan dengan para donatur dan berhubungan dengan anak-
anak yatim, dan yatim mandiri juga membantu anak yatim yaitu anak SD,
SMP, SMA. Nah ini harus bagus kalau donatur ini tau anak sd atau sma
setelah lanjutan atau MEC, boleh donatur ini untuk berkunjung di tempat-
tempat kami. Nah hubungan harus baik, anak yatim baik, donaturnya baik,
dan juga harus terhadap kepada semua yang ada di Yatim Mandiri Cabang

Surabaya.

Koordinasi di Yatim Mandiri juga memberikan semangat
kepada karyawan vyaitu devisi fundraising agar mendapatkan
donatur dan juga tugas seorang manajer bukan hanya mengawasi
karyawan saja dan manajer yatim mandiri bapak mutrofin juga
memberikan semangat dan motivasi kepada semua karyawan agar
bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan bersama
dengan semua karyawan yatim mandiri Cabang Surabaya, dan di
yatim mandiri juga mengadakan sholat berjama’ah agar pkirian
seluruh karyawan menjadi lebih segar dan memang sebelum
aktivitas di yatim mandiri cabang surabaya harus sholat berjama’ah
dan kalau karyawan yang tidak melakukan koordinasi akan

diberikan sangsi dan denda bagi para devisi fundraising. Seorang
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manajer yatim mandiri juga melakukan membaca al-qur’an agar
untuk seluruh karyawan, seharusnya seorang manajer memberikan
sangsi tegas apabila ada karyawan yang tidak mengikuti sholat
dhuhah dan membaca Al-Qur’an agar karyawan tersebut tidak akan
mengulangi perbuatan yang sudah diterapkan oleh yatim mandiri

Cabang Surabaya.

Apabila dalam suatu lembaga tersebut koordinasi
dilaksanakan secara individu dari tiap karyawan yatim mandiri,
karena sistem koordinasi di yatim mandiri menggunakan sistem
saling berhubungan dari staff dalam dan staff luar. Apabila
dilakukan secara individu, maka tiap devisi dalam staff yatim
mandiri tidak bisa melakukan aktivitas dengan maksimal atau
gagalnya suatu pekerjaan tersebut karena kurangnya koordinasi di

suatu koordinasi itu.

Semua koordinasi dari tiap devisi staff karyawan yatim
mandiri dan bagian lapangan menuju staff dalam yang kemundian
diproses menggunakan sistem yang berada di yatim mandiri yng
akhirnya dengan mudahnya dapat dikelolah oleh pihak yang
berwenang (yaitu staff program pendistribusian untuk adik-adik
yatim), dengan mudah melaksanakan tugas-tugas sosial,

sebagaimana itu adalah kewajiban yatim mandri.
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Bentuk suatu koordinasi terciptalah suatu hubungan antara
setiap devisi sehingga memudahkan setiap devisi untuk melakukan
aktivitas dengan rapi, karena terbentuknya suatu koodinasi dalam

setiap pekerjaan dan pekerjaan menjadi mudah.

Dari setiap devisi melakukan koordinasi atau aktivitas
pekerjaan disitulah wewenang seorang pemimpin ikut bergabung
dan menjadi ayoman dalam setiap devisi agar berhargalah seorang
pemimpin di mata setiap para devisinya, dan juga seorang pimpinan
juga dapat berkoordinasi dengan para karyawan dalam suatu

pekerjaan tersebut.

Di semua aktivitas kerja yatim mandiri, harus dilakukan
suatu  koordinasi dari suatu perkumpulan kecil maupun
perkumpulan besar. Agar dengan mudahnya pihak yatim mandiri
melakukan suatu pekerjaan karena tujuan koordinasi tertujuh pada

semua pekerjaan.

Pada saat melakukan tujuan koordinasi disanalah terciptanya
suatu ide-ide atau gagasan yang muncul dari tiap devisi sehingga
terciptalah suasana yang sangat cemerlang dan ramai ketika

mendapatkan jalan keluar saat ingin melaksanakan kegiatan.*

> Hasil wawancara dengan Ahsanul Wahid 20 Oktober 2015 di Yatim Mandiri jam
10.00 WIB
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Di Yatim Mandiri Cabang Surabaya sangtlah membutuhkan
koordinasi dan bahkan untuk karyawan yang tidak mengikuti
koordinasi maka sangsi yaitu bisa kebijakan tertentu seperti jam
kerja tambah, kalau kerja tidak baik, peneguran sangsi, kalau
ZISCO biasanya ada rapat, kalau misal rapat para ZISCO tidak

mengikuti koordinasi maka akan di denda agar biar disiplin.

Yatim Mandiri adalah yayasan terbagi manjadi beberapa
bagian kelompok yang pertama yaitu kelompok landing untuk
penyaluran dana di sisi lain ada bidang sektor keuangan ini mendata
uang yang sudah di catatkan oleh marketing ZISCO yang peranan
itu akan di catat jatahnya di keuangan nanti di lakukan di kantor

pusat.

Koordinasi karena semua ini suatu kesatuan jadi antara staff
program para landing, dan marketing harus satu tujuan yaitu untuk
memandirikan anak yatim, supaya dengan adanya koordinasi maka
suatu pekerjaan akan menjadi lebih baik, dan tidak ada saling cuek.

Kepala Cabang juga ikut bergabung dan bertanggung jawab,
karena koordinasi harus dilaksanakan oleh semua karyawan.
Manajer menyuruh seluruh karyawan dibutuhkan koordinasi,
seorang manajer itu tugasnya memimpin saja, seorang memimpin
semuanya kalau ada ada acara ifen muharram anak yatim itu
pemimpin harus memberikan suatu motivasi buat karyawanya

tujuan untuk memandirikan anak yatim, dan harus ada keterkaitan
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koordinasi antara Divisi Program, Divisi Keuangan, Divisi
Administrasi, Divisi Umum, Divisi Fundraising.

Kalau koordinasi di yatim seandainya ada kegiatan di luar
contoh kegiatan ifen taman remaja mengundang anak yatim, nah ini
biasanya kepala cabang melakukan pertemuan di taman remaja,
juga sebelum melakukan pertemuan ini biasanya dilakukan rapat di
kantor Yatim Mandiri juga, biasanya kalau yatim mandiri juga
mengadakan koordinasi di lapangan dan lain-lain.

Suasana kalau yatim mandiri mengadakan koordinasi
mengangkat sistem kekeluargaan, karena di yatim mandiri setiap
melakukan koordinasi seluruh karyawan harus mengikuti dan kalau
ada karyawan yang tidak mengikuti koordinasi maka aka nada
sangsi yaitu bisa kebijakan tertentu seperti jam kerja tambah, kalau
kerja tidak baik, peneguran sangsi, kalau ZISCO biasanya ada rapat,
kalau misal rapat para ZISCO tidak mengikuti koordinasi maka
akan di denda agar biar disiplin. Selama koordinasi berlangsung
seluruh karyawan tidak ada yang namanya manajer atau anak buah,
dan semuanya. Dan kalau menjalankan pekerjaan jadi enak dan

melaksanakan pekerjaan lebih fleksibel. *°

'® Hasil Wawancara dengan mas AAN pada tanggal 2-11-2015 jam 09:31 WIB
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Tiga macam saling ketergantungan.

a. Ketergantungan yang menyatu di Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Bila di Yatim Mandiri Cabang Surabaya tidak memiliki koordinasi
yang menyatu maka organisasi tidak saling tergantung menyatu dengan
yang lain maka akan wewenang koordinasi semua elemen/ unit kerja tidak
saling melengkapi dalam pola kerja itu tidak mencapai target yang di
tentukan dan pekerjaan tersebut tidak akan selesai, sebaliknya kalau di
Yatim Mandiri memiliki koordinasi yang menyatu maka semua
elemen/unit kerja saling melengkapi dan saling membantu dalam pola
kerja untuk mencapai target yang telah ditentukan agar bisa terselesaikan

dan hasil akan menjadi memuaskan bagi semua karyawan.

b. Ketergantungan yang saling berurutan di Yatim Mandiri Cabang

Surabaya

Dalam Yatim Mandiri Cabang Surabaya organisasi harus
melakukan pekerjaannya terlebih dahulu sebelum satuan yang lain dapat
bekerja. Karena di Yatim Mandiri memiliki kordinasi yang bagus dan
kalau salah satu para ZISCO dan para karyawan tidak mengikuti
koordinasi pada setiap jum’at akan di berikan sengsi atau diberikan jam
kerja tambahan untuk para semua karyawan. Semua elemen yang saling
mendukung akan menjadi koordinasi bagi Yatim Mandiri dan para
karyawan akan saling membantu apabila ada divisi yang mengalami

kesulitan pekerjaan dan saling mendukung dalam semua Divisi.
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Kalau di Yatim Mandiri semua elemen tidak saling
mendukung/saling suport dalam semua unit maka suatu pekerjaan
tidak akan terselesaikan dan akan menjadi tugas berat bagi seorang

manajer dan sebuah masalah.*’
c. Ketergantungan Saling Timbal Balik

Karena koordinasi saling timbal balik di Yatim Mandiri harus bila
memberikan yang terbaik buat semua Divisi, dan semua karyawan harus bisa
menerima antar satuan organisasi. Koordinasi di Yatim Mandiri saling bahu-
membahu untuk mendapatkan hasil yang baik, dalam suatu pekerjaan maka
tugas manajer bukan hanya memimpin semua Divisi yang ada di Yatim
Mandiri saja. Akan tetapi tugas manajer juga harus membantu kegiatan
koordinasi yang sedang dipimpin saat setiap hari jum’at, dan juga tugas
manajer juga harus memecahkan masalah yang dihadapi oleh para ZISCO jika
kesulitan mencari donatur. Maka manajer juga memberikan masukkan agar

para ZISCO tidak menyerah dalam mencari donatur.

Jika koordinasi di Yatim Mandiri tidak saling bahu-membahu maka
pekerjaan semua divisi akan berantakan dan tidak teratur dan hasil suatu
pekerjaan semua divisi tidak akan menjadi baik, maka koordinasi sangat
diperlukan dalam Yatim Mandiri jika koordinasi tidak terlaksanakan maka

akan mendapatkan sangsi. Ketergantungan saling timbal balik sangat

7 Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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berhubungan dengan beberapa devisi yang ada di yatim mandiri cabang
surabaya, karena yatim mandiri juga memerlukan ketergantungan timbal balik
dengan beberapa devisi untuk suatu pekerjaan yang dicapai. Kalau yatim
mandiri tidak memerlukan ketergantungan timbal balik maka suatu pekerjaan
tersebut yang semula menjadi gampang akan menjadi sulit di pekerjaan dan

juga kesulitan dalam mencari donatur.*®
3. Fungsi koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Fungsi koordinasi di Yatim Mandiri apabila ada kendala akan tidak
bisa terlaksana dengan bagus/tidak bisa jalan. Koordinasi adalah salah satu
fungsi manajemen dengan kata lain bahwa koordinasi adalah fungsi organik
dari pimpinan. Sebagai fungsi organik, pimpinan memiliki kekhasan bila
dibandingkan dengan fungsi-fungsi organik lainya. Dikatakan khas karena
fungsi  koordinasi mencakup pula fungsi-fungsi lainnya, seperti:

perencanaan, staffing, motivasi, pengawasan dan lain sebagainya.

Koordinasi merupakan usaha untuk menjamin kelancaran
mekanisme prosedur kerja dari berbagai macam komponen dalam
organisasi. Kelancaran mekanisme prosedur kerja harus dapat terjamin
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi dengan menghindari seminimal
mungkin perselisihan (friction) yang timbul antara komponen dalam

organisasi yang sama dan mengusahakan semaksimal mungkin kerja sama

'® Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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diantara komponen-komponen tersebut, mengarahkan dan menyatukan
kegiatan-kegiatan dari satuan-satuan kerja organisasi, sehingga organisasi
dapat bergerak sebagai kesatuan yang bulat untuk melaksanakan seluruh
tugas organisasi yang diperlukan untuk mencapai tujuannya. Jelasnya
koordinasi mengandung makna adanya keterpaduan (integrasi) dan
keserasian serta kesimultanan (sinkronisasi) seluruh tindakan yang
dijalankan oleh organisasi. Hal ini sesuai dengan prinsip; koordinasi,

integrasi dan sinkronisasi.

Koordinasi adalah faktor dominan yang perlu diperhatikan bagi
kelangsungan hidup suatu organisasi. Dikatakan sebagai faktor dominan
karena kelangsungan hidup suatu organisasi pada tingkat tertentu
ditentukan oleh kualitas usaha-usaha koordinasi yang dijalankan. Karena
itu seorang pemimpin dikatakan sebagai pimpinan yang berhasil apabila ia
dapat melakukan koordinasi dengan baik. Peningkatan kualitas koordinasi
merupakan usaha yang perlu dilakukan terus-menerus, karena masalahnya
bukan hanya masalah teknik semata-mata, tetapi juga tergantung dari
sikap, tindakan dan langkah dari pemegang fungsi organik sebagaimana
yang telah diuraikan diatas. Koordinasi tetap memainkan peranan yang
penting dalam merumuskan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung

jawab.

Kebutuhan koordinasi berbeda dalam hal sejauh mana aktivitas-

aktivitas itu perlu diintegrasikan dengan aktivitas unit-unit lainnya.
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Kebuthan koordinasi tergantung pada sifat dan perlunya komunikasi dari
tugas-tugas yang dilaksanakan serta tingkat kegiatan yang dikerjakan.*®
4. Masalah pencapaian koordinasi yang efektif di Yatim Mandiri Cabang

Surabaya & contoh masalah dalam koordinasi

Yatim Mandiri Cabang Surabaya dalam kurun waktu 1 tahun sealu
ada target yang harus dicapai, apabila koordinasi tidak berjalan maka
pencapaian target tidak bisa terealisasikan. Demikian pula apabila prestasi
spesialisasi meningkat, maka akan memperbesar kebutuhan akan koordinasi.
Sumber ketidakefektifan tersebut dikarenakan munculnya perbedaan dalam
sikap dan gaya kerja berbagai individu dan bagian/unit didalam organisasi.

Kalau koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya tidak memiliki
masalah karena seluruh karyawan sudah terbiasa untuk melakukan koordinasi
yang dilaksanakan oleh manajer, dan seorang manajer tidak hanya memipin
saja akan tetapi juga memimpin karyawan dalam melaksanakan koordinasi

Untuk koordinasi sendiri seluruh karyawan harus bisa menerima
hasil akhir dari koordinasi, dan seluruh karyawan ada yang bisa menerima

dan pasti setiap karyawan ada yang tidak setuju menerima pendapat.
a.Sistem Informasi Vertikal

Sistem Informasi Vertikal adalah suatu sistem informasi dimana

informasi dapat dikirimkan ke atas dan ke bawah jenjang organisasi, di

'® Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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Yatim mandiri sendiri ada sistem informasi vertikal yaitu koordinasi yang
dilaksanakan pada setiap jum’at bagi seluruh karyawan, bagi yang tidak
mengikuti akan mendapatkan sangsi yaitu bisa kebijakan tertentu seperti jam
kerja tambah, kalau kerja tidak baik, peneguran sangsi. Kalau ZISCO
biasanya ada rapat, kalau misal rapat para ZISCO tidak mengikuti
koordinasi maka akan di denda agar biar disiplin dan supaya para ZISCO
yang tidak mengulangi perbuatan. Dan tujuan manajer yatim sngat baik di
adakan koordinasi tersebut

b. Informasi Lateral

Di Yatim Mandiri mempunyai fungsi sistem informasi lateral dan
Yatim Mandiri juga memiliki sistem informal lateral, sistem informal

lateral juga harus dibutuhkan semua devisi dalam suatu koordinasi.

Sistem Informasi Lateral adalah mengabaikan rantai komando. Hubungan
lateral memungkinkan adanya pertukaran informasi yang dibutuhkan dapat
dipertanggungjawabakan oleh pimpinan yatim mandiri cabang surabaya.*

5. Teknik Pengkoordinasian
a. Koordinasi melalui kewenangan

Wewenangan Koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya
dipimpin oleh kepala cabang, kewewenangan sangatlah penting bagi sistem

koordinasi di Yatim Mandiri, karena kalau tidak ada koordinasi wewenang

2 Hasil Wawancara dengan staff Support Office bu Siti Maimunah pada tanggal 24
Desember 2015
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di Yatim Mandiri maka apabila dilakukan secara individu, maka tiap devisi
dalam staff yatim mandiri tidak bisa melakukan aktivitas dengan maksimal
atau gagalnya suatu pekerjaan tersebut karena kurangnya koordinasi di

suatu koordinasi itu.

Nah kewewenangan sendiri di Yatim Mandiri Cabang Surabaya
dipimpin oleh kepala cabang dan kewewenangan itu harus ditaati dan harus
diikuti semua divisi. Semua koordinasi dari tiap devisi staff karyawan
yatim mandiri dan bagian lapangan menuju staff dalam yang kemundian
diproses menggunakan sistem yang berada di yatim mandiri yang akhirnya
dengan mudahnya dapat dikelolah oleh pihak yang berwenang (yaitu staff
program pendistribusian untuk adik-adik yatim), dengan mudah
melaksanakan tugas-tugas sosial, sebagaimana itu adalah kewajiban yatim

mandri.

Wewenang dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk
menciptakan koordinasi yang baik. Pada dasarnya cara ini efektif untuk
menciptakan koordinasi yang seragam. Namun organisasi yang betul-betul
seragam seratus persen jarang ada. Kebanyakan organisasi bersifat

heterogen.

Bentuk suatu koordinasi terciptalah suatu hubungan antara setiap
devisi sehingga memudahkan setiap devisi untuk melakukan aktivitas
dengan rapi, karena terbentuknya suatu koodinasi dalam setiap pekerjaan

dan pekerjaan menjadi mudah. Dari setiap devisi melakukan koordinasi
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atau aktivitas pekerjaan disitulah wewenang seorang pemimpin ikut
bergabung dan menjadi ayoman dalam setiap devisi agar berhargalah
seorang pemimpin di mata setiap para devisinya, dan juga seorang
pimpinan juga dapat berkoordinasi dengan para karyawan dalam suatu

pekerjaan tersebut.

Di semua aktivitas kerja yatim mandiri, harus dilakukan suatu
koordinasi dari suatu perkumpulan kecil maupun perkumpulan besar. Agar
dengan mudahnya pihak yatim mandiri melakukan suatu pekerjaan karena

tujuan koordinasi tertujuh pada semua pekerjaan.?

b. Koordinasi melalui konsensus.

Koordinasi yang dilaksanakan oleh kepala cabang surabaya
merujuk dari keputusan rapat kerja nasional Yatim Mandir. Kalau koordinasi
tidak dilaksanakan oleh kepala cabang surabaya maka koordina yang
dilaksanakan oleh kepala cabang surabaya tidak mendapa merujuk dari
keputusan rapat nasional Yatim Mandiri. Yatim Mandiri sangat memerlukan
koordinasi dengan beberapa devisi dan juga memang perlu diadakan rapat
koordinasi guna memberikan jalan keluar kepada semua divisi dan
memberikan kepada ZISCO mendapatkan masukkan dari kepala cabang
surabaya untuk mendapatkan donatur, kepala juga sering memberikan rapat

koordinasi pada setiap jum’at dan setiap minggu agar para divisi dan para

?! Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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ZISCO supaya lebih disiplin mengikuti rapat koordinasi yang dilaksanakan
oleh kepala cabang surabaya.

Karena kalau semua divisi dan para ZISCO tidak mengikuti rapat
mingguan maka akan mendapatkan sangsi berupa tambahan jam kerja dan
berupa sangsi, agar para divisi lebih bersemangat untuk mengikuti rapat dan
juga para ZISCO juga lebih semangat mencari donatur dan juga lebih
semangar bekerja, dan kalau semangat bekerja maka hasil akan meningkat.*

c. Koordinasi melalui pedoman kerja

Kebijaksanaan yang telah ditetapkan baik mengenai tugas,
wewenang, hubungan, tata kerja serta prosedur Kkerja, agar terdapat
kesatuan gerak dan kesatuan tindakan, sebaliknya dituangkan dlam suatu
ketentuan atau petunjuk yang sifatnya baku.

Koordinasi pedoman kerja adalah hasil dari rapat kerja nasional
yang diselenggarakan oleh kantor pusat dan rapat kerja akan di sampaikan
ke kepala cabang surabaya. Dan kemudian kepala cabang akan
memberikan informasi ke seluruh karyawan yatim mandiri cabang
surabaya, hasil rapat kerja nasional biasanya diikuti oleh seluruh karyawan
yang mulai dari kantor pusat yang berada di jalan jambangan dan juga
kantor pusat yang berada di surabaya dan daerah sidoarjo.

Tujuan yatim mandiri mengadakan rapat kerja nasional agar

supaya bisa menyatukan semua karyawan dan menyatukan kepala cabang

?> Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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yang ada di pusat dan yang ada di kantor cabang surabaya, kalau tidak
dilaksanakan rapat kerja nasional maka tidak dapat menyatukan koordinasi
antara pusat dan cabang yang ada di surabaya. Koordnasi sebenarnya
dibutuhkan oleh kantor pusat dan juga sangat di butuhkan oleh kantor
cabang surabaya,karena dengan adanya koordinasi maka pekerjaan antara
divisi dan devisi yang lain sangat berhubungan.?®

d. Koordinasi melalui forum.

Yang dimaksud koordinasi melalui forum adalah penggunaan suatu
wadah tertentu yang dipergunakan sebagai cara mengadakan tukar-
menukar informasi, konsultasi, memecahkan suatu masalah. Karena setiap
devisi dapat tukar-menukar informasi dan juga sangat penting bila
diadakan koordinasi yang dipimpin oleh kepala cabang surabaya berguna
buat devisi yang lain, kalau devisi yang kesulitan untuk pekerja maka
tugas devisi yang lain yaitu membantu dan kalau setiap devisi memiliki
masalah dalam pekerjaan maka solusinya yaitu memecahkan suatu
masalah itu secara bersama dengan manajer maupun devisi yang lain.

Kepala yatim mandiri cabang surabaya harus melakukan
koordinasi yang dilakukan oelh cabang surabaya melalui unti-unit kerja
forum. Semua karyawan harus saling berhubungan dan harus bisa tukar-
menukar informasi, dan setiap devisi harus konsultasi masalah pekerjaan

yang dilakukan deengan bersama-sama dan setiap devisi harus bisa

» Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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memecahkan masalah yang berada dalam pekerjaan tersebut. Apabila ada
masalah di dalam pekerjaan terutama pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang ZISCO yang biasanya kesulitan mencari donatur atau kesulitan
dalam beberapa macam, bukan hanya untuk para ZISCO melalainkan juga
devisi yang memiliki kesulitan dalam masalah administrasi dan juga
kesulitan dalam masalah keuangan dan juga kesulitan dalam berbagai
masalah masalah.

Semu masalah tersebut bisa diselesaikan dengan tukar-menukar
informasi, konsultasi, memecahkan suatu masalah dan juga bisa
diselesaikan dengan cara koordinasi.*

e. Koordinasi melalui konferensi.

Koordinasi melalui ini diartikan dengan sidang-sidang yang
dilakukan pada tingkat pimpinan maupun tingkat pelaksana dalam
rangkaian pengambilan keputusan terhadap masalah yang timbul
dalam pelaksanaan. Maksud koordinasi melalui konferensi ini
adalah siding-sidang apabila koordinasi yang dilaksanakan tidak
tetap waktu dan tidak disiplin maka akan di kenakan denda atau
sangsi berupa tambahan waktu kerja yang sudah diberlakukan oleh
yatim mandiri cabang surabaya, tujuan ini supaya karyawan lebih
disiplin terhadap waktu berkumpulan dan displin terhadap dirinya

sendiri.

** Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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Koordinasi memang sudah diberlakukan di yatim mandiri
cabang surabaya agar karyawan yang memiliki beberapa masalah
bisa terselesaikan dengan koordinasi yang dilaksanakan setiap
jum’at dan juga pemberitahuan tentang koordinasi di Yatim
Mandiri juga sudah disebar di media sosial seperti WhatsApp,
BBM grup yatim mandiri. Dan untuk pengumuman pemberitahuan
koordinasi di yatim tidak menggunakan Facebook atau Twitter,
kalau ada koordinasi biasanya itu kantor pusat yang
memberitahukan koodinasi lalu informasi koordinasi tersebut
sampal ke kantor cabang surabaya. Kantor yatim mandiri langsung
memberikan pengumuman ke media sosial dan kemudian
disebarkan ke seluruh karyawan, setelah itu manajer mulai
melakukan koordinasi.

Untuk koordinasi juga tidak hanya di kantor yatim mandiri
tetapi juga dilaksanakan di luar kantor juga bisa dilakukan koordinasi.”®
6. Pendekatan Koordinasi.

1. Ketergantungan yang menyatu di Yatim Mandiri Cabang Surabaya

Bila di Yatim Mandiri Cabang Surabaya tidak memiliki
koordinasi yang menyatu maka organisasi tidak saling tergantung
menyatu dengan yang lain maka akan wewenang koordinasi semua

elemen/ unit kerja tidak saling melengkapi dalam pola kerja itu

 Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
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tidak mencapai target yang di tentukan dan pekerjaan tersebut tidak
akan selesai, sebaliknya kalau di Yatim Mandiri memiliki
koordinasi yang menyatu maka semua elemen/unit kerja saling
melengkapi dan saling membantu dalam pola kerja untuk mencapai
target yang telah ditentukan agar bisa terselesaikan dan hasil akan

menjadi memuaskan bagi semua karyawan.

2. Ketergantungan yang saling berurutan di Yatim Mandiri Cabang

Surabaya

Dalam Yatim Mandiri Cabang Surabaya organisasi harus
melakukan pekerjaannya terlebih dahulu sebelum satuan yang lain
dapat bekerja. Karena di Yatim Mandiri memiliki kordinasi yang
bagus dan kalau salah satu para ZISCO dan para karyawan tidak
mengikuti koordinasi pada setiap jum’at akan di berikan sengsi atau
diberikan jam kerja tambahan untuk para semua karyawan. Semua
elemen yang saling mendukung akan menjadi koordinasi bagi
Yatim Mandiri dan para karyawan akan saling membantu apabila
ada divisi yang mengalami kesulitan pekerjaan dan saling

mendukung dalam semua Divisi.

Kalau di Yatim Mandiri semua elemen tidak saling
mendukung/saling suport dalam semua unit maka suatu pekerjaan tidak
akan terselesaikan dan akan menjadi tugas berat bagi seorang manajer

dan sebuah masalah.
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3. Ketergantungan Saling Timbal Balik

Karena koordinasi saling timbal balik di Yatim Mandiri
harus bila memberikan yang terbaik buat semua Divisi, dan semua
karyawan harus bisa menerima antar satuan organisasi. Koordinasi
di Yatim Mandiri saling bahu-membahu untuk mendapatkan hasil
yang baik, dalam suatu pekerjaan maka tugas manajer bukan hanya
memimpin semua Divisi yang ada di Yatim Mandiri saja. Akan
tetapi tugas manajer juga harus membantu kegiatan koordinasi yang
sedang dipimpin saat setiap hari jum’at, dan juga tugas manajer juga
harus memecahkan masalah yang dihadapi oleh para ZISCO jika
kesulitan mencari donatur. Maka manajer juga memberikan

masukkan agar para ZISCO tidak menyerah dalam mencari donatur.

Jika koordinasi di Yatim Mandiri tidak saling bahu-
membahu maka pekerjaan semua divisi akan berantakan dan tidak
teratur dan hasil suatu pekerjaan semua divisi tidak akan menjadi
baik, maka koordinasi sangat diperlukan dalam Yatim Mandiri jika
koordinasi tidak terlaksanakan maka akan mendapatkan sangsi.
Ketergantungan saling timbal balik sangat berhubungan dengan
beberapa devisi yang ada di yatim mandiri cabang surabaya, karena
yatim mandiri juga memerlukan ketergantungan timbal balik
dengan beberapa devisi untuk suatu pekerjaan yang dicapai. Kalau
yatim mandiri tidak memerlukan ketergantungan timbal balik maka

suatu pekerjaan tersebut yang semula menjadi gampang akan

90



menjadi sulit di pekerjaan dan juga kesulitan dalam mencari

donatur.?

4. Masalah pencapaian koordinasi yang efektif di Yatim Mandiri Cabang

Surabaya & contoh masalah dalam koordinasi

Yatim Mandiri Cabang Surabaya dalam kurun waktu 1 tahun
sealu ada target yang harus dicapai, apabila koordinasi tidak berjalan
maka pencapaian target tidak bisa terealisasikan. Demikian pula apabila
prestasi spesialisasi meningkat, maka akan memperbesar kebutuhan akan
koordinasi. Sumber ketidakefektifan tersebut dikarenakan munculnya
perbedaan dalam sikap dan gaya kerja berbagai individu dan bagian/unit
didalam organisasi.

Kalau koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya tidak
memiliki masalah karena seluruh karyawan sudah terbiasa untuk
melakukan koordinasi yang dilaksanakan oleh manajer, dan seorang
manajer tidak hanya memipin saja akan tetapi juga memimpin karyawan

dalam melaksanakan koordinasi.

Untuk koordinasi sendiri seluruh karyawan harus bisa menerima
hasil akhir dari koordinasi, dan seluruh karyawan ada yang bisa menerima

dan pasti setiap karyawan ada yang tidak setuju menerima pendapat.

?® Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08-01-2016 jam 09.45
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a.  Sistem Informasi Vertikal

Sistem Informasi Vertikal adalah suatu sistem informasi dimana
informasi dapat dikirimkan ke atas dan ke bawah jenjang organisasi, di
Yatim mandiri sendiri ada sistem informasi vertikal yaitu koordinasi yang
dilaksanakan pada setiap jum’at bagi seluruh karyawan, bagi yang tidak
mengikuti akan mendapatkan sangsi yaitu bisa kebijakan tertentu seperti
jam kerja tambah, kalau kerja tidak baik, peneguran sangsi. Kalau ZISCO
biasanya ada rapat, kalau misal rapat para ZISCO tidak mengikuti
koordinasi maka akan di denda agar biar disiplin dan supaya para ZISCO
yang tidak mengulangi perbuatan. Dan tujuan manajer yatim sngat baik di
adakan koordinasi tersebut.

b. Informasi Lateral

Di Yatim Mandiri mempunyai fungsi sistem informasi lateral dan
Yatim Mandiri juga memiliki sistem informal lateral, sistem informal

lateral juga harus dibutuhkan semua devisi dalam suatu koordinasi.

Sistem Informasi Lateral adalah mengabaikan rantai komando.
Hubungan lateral memungkinkan adanya pertukaran informasi yang
dibutuhkan dapat dipertanggungjawabakan oleh pimpinan yatim mandiri
cabang surabaya.?’

a. Koordinasi melalui kewenangan

%7 Hasil Wawancara dengan staff Support Office bu Siti Maimunah pada tanggal 24
Desember 2015
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Wewenangan Koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya
dipimpin oleh kepala cabang, kewewenangan sangatlah penting bagi sistem
koordinasi di Yatim Mandiri, karena kalau tidak ada koordinasi wewenang
di Yatim Mandiri maka apabila dilakukan secara individu, maka tiap devisi
dalam staff yatim mandiri tidak bisa melakukan aktivitas dengan maksimal
atau gagalnya suatu pekerjaan tersebut karena kurangnya koordinasi di

suatu koordinasi itu.

Nah kewewenangan sendiri di Yatim Mandiri Cabang Surabaya
dipimpin oleh kepala cabang dan kewewenangan itu harus ditaati dan harus
diikuti semua divisi. Semua koordinasi dari tiap devisi staff karyawan
yatim mandiri dan bagian lapangan menuju staff dalam yang kemundian
diproses menggunakan sistem yang berada di yatim mandiri yang akhirnya
dengan mudahnya dapat dikelolah oleh pihak yang berwenang (yaitu staff
program pendistribusian untuk adik-adik yatim), dengan mudah
melaksanakan tugas-tugas sosial, sebagaimana itu adalah kewajiban yatim

mandri.

Wewenang dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk
menciptakan koordinasi yang baik. Pada dasarnya cara ini efektif untuk
menciptakan koordinasi yang seragam. Namun organisasi yang betul-betul
seragam seratus persen jarang ada. Kebanyakan organisasi bersifat

heterogen.
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Bentuk suatu koordinasi terciptalah suatu hubungan antara setiap
devisi sehingga memudahkan setiap devisi untuk melakukan aktivitas
dengan rapi, karena terbentuknya suatu koodinasi dalam setiap pekerjaan
dan pekerjaan menjadi mudah. Dari setiap devisi melakukan koordinasi
atau aktivitas pekerjaan disitulah wewenang seorang pemimpin ikut
bergabung dan menjadi ayoman dalam setiap devisi agar berhargalah
seorang pemimpin di mata setiap para devisinya, dan juga seorang
pimpinan juga dapat berkoordinasi dengan para karyawan dalam suatu

pekerjaan tersebut.

Di semua aktivitas kerja yatim mandiri, harus dilakukan suatu
koordinasi dari suatu perkumpulan kecil maupun perkumpulan besar. Agar
dengan mudahnya pihak yatim mandiri melakukan suatu pekerjaan karena

tujuan koordinasi tertujuh pada semua pekerjaan.?®

b.Koordinasi melalui konsensus.

Koordinasi yang dilaksanakan oleh kepala cabang surabaya merujuk dari
keputusan rapat kerja nasional Yatim Mandir. Kalau koordinasi tidak
dilaksanakan oleh kepala cabang surabaya maka koordina yang dilaksanakan oleh
kepala cabang surabaya tidak mendapa merujuk dari keputusan rapat nasional
Yatim Mandiri. Yatim Mandiri sangat memerlukan koordinasi dengan beberapa
devisi dan juga memang perlu diadakan rapat koordinasi guna memberikan jalan

keluar kepada semua divisi dan memberikan kepada ZISCO mendapatkan

?® Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB

94



masukkan dari kepala cabang surabaya untuk mendapatkan donatur, kepala juga
sering memberikan rapat koordinasi pada setiap jum’at dan setiap minggu agar
para divisi dan para ZISCO supaya lebih disiplin mengikuti rapat koordinasi yang
dilaksanakan oleh kepala cabang surabaya.

Karena kalau semua divisi dan para ZISCO tidak mengikuti rapat
mingguan maka akan mendapatkan sangsi berupa tambahan jam kerja dan berupa
sangsi, agar para divisi lebih bersemangat untuk mengikuti rapat dan juga para
ZI1SCO juga lebih semangat mencari donatur dan juga lebih semangar bekerja, dan
kalau semangat bekerja maka hasil akan meningkat.*

c.  Koordinasi melalui pedoman kerja
Kebijaksanaan yang telah ditetapkan baik mengenai tugas,
wewenang, hubungan, tata kerja serta prosedur Kkerja, agar terdapat
kesatuan gerak dan kesatuan tindakan, sebaliknya dituangkan dlam suatu
ketentuan atau petunjuk yang sifatnya baku.

Koordinasi pedoman kerja adalah hasil dari rapat kerja nasional
yang diselenggarakan oleh kantor pusat dan rapat kerja akan di sampaikan
ke kepala cabang surabaya. Dan kemudian kepala cabang akan
memberikan informasi ke seluruh karyawan yatim mandiri cabang
surabaya, hasil rapat kerja nasional biasanya diikuti oleh seluruh karyawan
yang mulai dari kantor pusat yang berada di jalan jambangan dan juga

kantor pusat yang berada di surabaya dan daerah sidoarjo.

% Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
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Tujuan yatim mandiri mengadakan rapat kerja nasional agar
supaya bisa menyatukan semua karyawan dan menyatukan kepala cabang
yang ada di pusat dan yang ada di kantor cabang surabaya, kalau tidak
dilaksanakan rapat kerja nasional maka tidak dapat menyatukan koordinasi
antara pusat dan cabang yang ada di surabaya. Koordnasi sebenarnya
dibutuhkan oleh kantor pusat dan juga sangat di butuhkan oleh kantor
cabang surabaya,karena dengan adanya koordinasi maka pekerjaan antara
divisi dan devisi yang lain sangat berhubungan.*

d. Koordinasi melalui forum.

Yang dimaksud koordinasi melalui forum adalah penggunaan suatu
wadah tertentu yang dipergunakan sebagai cara mengadakan tukar-
menukar informasi, konsultasi, memecahkan suatu masalah. Karena setiap
devisi dapat tukar-menukar informasi dan juga sangat penting bila
diadakan koordinasi yang dipimpin oleh kepala cabang surabaya berguna
buat devisi yang lain, kalau devisi yang kesulitan untuk pekerja maka
tugas devisi yang lain yaitu membantu dan kalau setiap devisi memiliki
masalah dalam pekerjaan maka solusinya yaitu memecahkan suatu
masalah itu secara bersama dengan manajer maupun devisi yang lain.

Kepala yatim mandiri cabang surabaya harus melakukan
koordinasi yang dilakukan oleh cabang surabaya melalui unti-unit kerja

forum. Semua karyawan harus saling berhubungan dan harus bisa tukar-

* Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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menukar informasi, dan setiap devisi harus konsultasi masalah pekerjaan
yang dilakukan deengan bersama-sama dan setiap devisi harus bisa
memecahkan masalah yang berada dalam pekerjaan tersebut. Apabila ada
masalah di dalam pekerjaan terutama pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang ZISCO yang biasanya kesulitan mencari donatur atau kesulitan
dalam beberapa macam, bukan hanya untuk para ZISCO melalainkan juga
devisi yang memiliki kesulitan dalam masalah administrasi dan juga
kesulitan dalam masalah keuangan dan juga kesulitan dalam berbagai
masalah masalah.

Semu masalah tersebut bisa diselesaikan dengan tukar-menukar
informasi, konsultasi, memecahkan suatu masalah dan juga bisa

diselesaikan dengan cara koordinasi.**

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)

Analisis data dilakukan setelah adanya beberapa temuan data di lapangan,

Pengertian Sistem, Pengertian Koordinasi, Pengertian Sistem Koordinasi di

Lembaga Yatim Mandiri Cabang Surabaya

1. Sistem

Pengertian Sistem sistem adalah pendekatan sistem terhadap manajemen

memandang organisasi sebagai sistem yang merupakan satu kesatuan yang terdiri

atas bagian-bagian yang saling berkaitan. Pendekatan ini tidak melihat bagian ini

satu persatu secara terpisah, tetapi memandang organisasi sebagai satu kesatuan

*! Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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yang menyeluruh dan sebagian dari sistem yang lebih besar yaitu lingkungan
organisasi itu. Teori sistem ini menyatakan satu kegiatan dari satu organisasi
berpengaruh terhadap kegiatan dari setiap bagian lainnya. Untuk menerapkan
konsep ini, seorang manajer harus berhubungan dengan pihak-pihak lain yang

terkait dengan satuan dia bertugas.

Alat kelengkapan kerja di lembaga yatim mandiri untuk bisa mencapai
target-target yang ditentukan oleh kepala cabang Yatim Mandiri di semua unit dan
sistem harus dibutuhkan bermanfaaat bagi kepala Cabang Yatim Mandiri

Surabaya untuk semua devisi yang ada di Yatim Mandiri.

Pimpinan dipandang tidak merasa yakin atau percaya terhadap bawahan,
karena mereka jarang dilibatkan dalam setiap aspek proses pengampilan
keputusan dan penyusunan tujuan organisasi dilakukan pada tingkat atas dan
diumumkan ke bawah melalui garis komando. Bawahan dipaksa untuk bekerja
dengan menimbulkan rasa takut, ancaman, hukuman, serta ganjaran temporer dan
pemenuhan kebutuhan pada level fisiologis dan rasa aman. Interaksi atasan
bawahan yang terjadi biasanya disertai dengan rasa takut dan tidak percaya.
Meskipun proses pengendalian sangat dipusatkan pada pimpinan teras, pada
umumnya berkembang organisasi informal yang tujuannya bertentangan dengan

tujuan organisasi formal.

Pimpinan dipandang kurang memiliki rasa yakin dan kepercayaan
terhadap bawahan, seperti halnya sikap majikan terhadap pelayan. Pengembalian

keputusan dan penyusunan tujuan organisasi dilakukan pada tingkat ata, tetapi
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telah banyak keputusan yang diambil pada level yang lebih rendah. Ganjaran dan
hukuman digunakan untuk memotivasi karyawan. Setiap interaksi atasan-bawahan
yang terjadi dibarengi dengan sikap merendahkan dari pihak atasan dan rasa takut
dan hati-hati dari bawahan. Meskipun proses pengendalian masih dipusatkan pada
pimpinan teras, sebagian dilimpahkan kepada level menengah dan level bawah.
Biasanya timbul organisasi-organisasi informal, tetapi tidak selamnya menentang

tujuan organisasi formal.

Pimpinan dipandang cukup sekalipun tidak sepenuhnya memiliki rasa
yakin dan kepercayaan terhadap bawahan. Kebijaksanaan dan keputusan umum
diambil pada tingkat atas organisasi, tetapi bawahan diperkenankan untuk
mengambil keputusan-keputusan khusus pada level bawah. Arus komunikasi
berlangsung ke atas dan bawah hirarki. Ganjaran, hukuman, dan keterlibatan
tertentu digunakan untuk memotivasi karyawan. Terdapat adanya jumlah interaksi
yang moderat antara atasan dengan bawahan, yang sering dibarengi dengan rasa
yakin dan kepercayaan yang cukup. Aspek-aspek pengendalian yang signifikan
dilimphakan kebawahan dengan perasaan tanggung jawab pada level atas dan
level bawah. Organisasi informal dapat timbul, tetapi organisasi ini boleh jadi

mendukung atau sedikit menentang tujuan organisasi formal.

Pimpinan dipandang memiliki rasa yakin dan kepercayaan penuh terhadap
bawahan. Pengembalian kepetusan disebarluaskan diseluruh level organisasi,
sekalipun dipadukan dengan baik. Arus komunikasi tidak hanya ke atas dan ke
bawah hirarki, tetapi juga kesamping. Para karyawan termotivasi dengan

keikutsertaan dan keterlibatan dalam penetapan ganjaran ekonomi, penyusunan
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tujuan peningkatan metode, dan penilaian kemajuan kearah pencapaian tujuan.
Terdapat adanya interaksi yang ekstensif dan bersahabat antara atasan dan
bawahan yang dilandasi enggan rasa yakin dan kepercayaan yang tinggi.
Tanggung jawab proses pengendalian tersebar diantara para anggota organisasi,
dengan keterlibatan penuh unit-unit kerja pada level bawah. Organisasi informal
dan formal sering menjadi satu dan tidak dipisahkan. Dengan demikian, semua
kekuatan sosial mendukung upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah

diterapkan.

Sistem di Yatim Mandiri Cabang Surabaya adalah suatu pendekatan yang
dilakukan oleh setiap manajemen dan juga memandang suatu organisasi sebagai
sistem yang merupakan satu kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian yang saling
berkaitan. Pendekatan tersebut tidak melihat tidak melihat bagian ini satu persatu
secara terpisah, akan tetapi memandang suatu organisasi sebagai satu kesatuan
yang menyeluruh dan sebagian dari sistem yang lebih besar yaitu lingkungan

organisasi itu.*

Arus (Flow) yaitu terjadinya arus informasi, material dan energi termasuk
manusia sebagai masukan kemudian diproses dengan transformasi sebagai

througputs dan keluar menghasilkan keluaran berupa barang dan jasa.

* Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB

** Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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Sinergi (Synergy) vaitu keseluruhan itu lebih besar daripada hasil
penjumlahan bagian-bagiannya. Kerjasama dan saling berhubungan, bagian-
bagian yang saling terpisah didalam suatu organisasi akan menjadi lebih produktif

dibandingkan kalau mereka bertindak sendiri-sendiri.

Perbedaan dari arus sistem di Yatim Mandiri yaitu informasinya berasal
dari seorang manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya setelah informasi telah
didapat dari seorang manajer, kemudian informasi tersebut akan disebarkan ke
seluruh devisi. Sedangkan material dan energi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya
yang di dapat berupa tenaga yang dihasilkan oleh para ZISCO dan juga para
donatur dan kemudian uang tersebut akan di masukan ke dalam bank milik Yatim
Mandiri, dan uang tersebut berguna untuk membantu anak yatim dan juga. Para
ZISCO juga menyediakan layanan antar jemput Zakat, Infag, Sodakoh tidak
hanya mengantarkan ke kantor akan tetapi uang dari donatur juga bisa di transfer

lewat bank.

Perbedaan Sinergi (Synergy) sistem di Yatim Mandiri Cabang Surabaya
keseluruhan itu lebih besar daripada hasil penjumlahan bagian-bagiannya.
Kerjasama di Yatim Mandiri Cabang Surabaya juga saling berhubungan antara
satu sama lain, bagian-bagian yang saling terpisah didalam suatu organisasi akan

menjadi lebih produktif dibandingkan kalau mereka bertindak sendiri-sendiri.*

** Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta,1993), 58-
59

Agus Dharma, Management of organizational Behavior (Jakarta: Gelora Aksara
Pratama, 1995), 76-77
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2. Koordinasi

Pengertian Koordinasi adalah proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan
kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah (departemen atau bidang-
bidang fungsional) suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara
efisien. Tanpa koordinasi, individu-individu dan departemen-departemen akan
kehilangan pegangan atas peranan mereka dalam organisasi. Mereka akan mulai
mengejar kepentingan sendiri, yang sering merugikan pencapaian tujuan

organisasi secara keseluruhan.

Kegiatan-kegiatan dari satuan-satuan organisasi berbeda dalam kebutuhan
integritas. Kebutuhan akan koordinasi tergantung pada sifat dan kebutuhan
komunikasi dalam pelaksanaan tugas dan derajat saling ketergantungan
bermacam-macam satuan pelaksanannya. Bila tugas-tugas tersebut memerlukan
aliran informasi antar satuan, derajat koordinasi yang tinggi adalah paling baik.
Derajat koordinasi yang tinggi ini sangat bermanfaat untuk pekerjaan yang tidak
rutn dan tidak dapat diperkirakan, faktor-faktor lingkungan selalu berubah-ubah
serta saling ketergantungan adalah tinggi. Koordinasi juga sangat dibutuhkan bagi

organisasi-organisasi yang menerapkan tujuan yang tinggi.

Koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya terus dilakukan karena
adanya manajemen cabang tentunya di Yatim Mandiri Surabaya ini banyak sekali
ada devisi-devisi. Ada devisi marketing, devisi landing atau penyaluran, devisi
keuangan, devisi data dan lain-lain, disini harus ada koordinasi karena dengan

adanya koordinasi akan mencapai satu tujuan lembaga yang kuat, lembaga atau
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cabang yang bagus, dan amanah dalam setiap tugas yang dihadapi dan harus

saling berhubungan dan ada koordinasi di dalam lembaga yatim mandiri tersebut.

Semua koordinasi dari tiap devisi staff karyawan yatim mandiri
dan bagian lapangan menuju staff dalam yang kemundian diproses
menggunakan sistem yang berada di yatim mandiri yng akhirnya dengan
mudahnya dapat dikelolah oleh pihak yang berwenang (yaitu staff program
pendistribusian untuk adik-adik yatim), dengan mudah melaksanakan

tugas-tugas sosial, sebagaimana itu adalah kewajiban yatim mandri.

Bentuk suatu koordinasi terciptalah suatu hubungan antara setiap
devisi sehingga memudahkan setiap devisi untuk melakukan aktivitas
dengan rapi, karena terbentuknya suatu koodinasi dalam setiap pekerjaan

dan pekerjaan menjadi mudah.

Dari setiap devisi melakukan koordinasi atau aktivitas pekerjaan
disitulah wewenang seorang pemimpin ikut bergabung dan menjadi
ayoman dalam setiap devisi agar berhargalah seorang pemimpin di mata
setiap para devisinya, dan juga seorang pimpinan juga dapat berkoordinasi

dengan para karyawan dalam suatu pekerjaan tersebut.

Di semua aktivitas kerja yatim mandiri, harus dilakukan suatu
koordinasi dari suatu perkumpulan kecil maupun perkumpulan besar. Agar
dengan mudahnya pihak yatim mandiri melakukan suatu pekerjaan karena

tujuan koordinasi tertujuh pada semua pekerjaan.
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Pada saat melakukan tujuan koordinasi disanalah terciptanya suatu
ide-ide atau gagasan yang muncul dari tiap devisi sehingga terciptalah
suasana yang sangat cemerlang dan ramai ketika mendapatkan jalan keluar

saat ingin melaksanakan kegiatan. *

3. Sistem Koordinasi di Lembaga Yatim Mandiri Cabang Surabaya
Pengertian Sistem Koordinasi adalah Alat kelengkapan kerja di
lembaga yatim mandiri untuk bisa mencapai target-target yang ditentukan
oleh kepala cabang Yatim Mandiri di semua unit dan sistem harus
dibutuhkan bermanfaaat bagi kepala Cabang Yatim Mandiri Surabaya
untuk semua devisi yang ada di Yatim Mandiri. Suatu kumpulan bagian
yang saling berhubungan dan bergantung serta diatur sedemikian rupa
sehingga menghasilkan suatu keseluruhan. Proses pengintegrasian tujuan-
tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah
(departemen atau bidang-bidang fungsional), suatu organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi secara efisien. Tanpa koordinasi, individu-
individu dan departemen-departemen akan kehilangan pegangan atas
peranan mereka dalam organisasi. Mereka akan memulai mengejar
kepentingan sendiri, yang sering merugikan pencapaian tujuan organisasi
secara keseluruhan.
Pimpinan dipandang memiliki rasa yakin dan kepercayaan

penuh terhadap bawahan. Pengembalian kepetusan disebarluaskan

*> Hasil wawancara dengan Ahsanul Wahid 20 Oktober 2015 di Yatim Mandiri jam
10.00 WIB
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diseluruh level organisasi, sekalipun dipadukan dengan baik. Arus
komunikasi tidak hanya ke atas dan ke bawah hirarki, tetapi juga
kesamping. Para karyawan termotivasi dengan keikutsertaan dan
keterlibatan dalam penetapan ganjaran ekonomi, penyusunan tujuan
peningkatan metode, dan penilaian kemajuan kearah pencapaian
tujuan. Terdapat adanya interaksi yang ekstensif dan bersahabat antara
atasan dan bawahan yang dilandasi enggan rasa yakin dan kepercayaan
yang tinggi. Tanggung jawab proses pengendalian tersebar diantara
para anggota organisasi, dengan keterlibatan penuh unit-unit kerja pada
level bawah. Organisasi informal dan formal sering menjadi satu dan
tidak dipisahkan. Dengan demikian, semua kekuatan sosial
mendukung upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
diterapkan. >
Koordinasi di Yatim Mandiri Cabang Surabaya terus dilakukan
karena adanya manajemen cabang tentunya di Yatim Mandiri Surabaya
ini banyak sekali ada devisi-devisi. Ada devisi marketing, devisi landing
atau penyaluran, devisi keuangan, devisi data dan lain-lain, disini harus
ada koordinasi karena dengan adanya koordinasi akan mencapai satu
tujuan lembaga yang kuat, lembaga atau cabang yang bagus, dan amanah
dalam setiap tugas yang dihadapi dan harus saling berhubungan dan ada

koordinasi di dalam lembaga yatim mandiri tersebut.

*® Hasil Wawancara dengan Manajer Yatim Mandiri Cabang Surabaya H. Mutrofin, SE
pada hari Jum’at tanggal 08 Januari 2016 jam 09.45 WIB
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Semua koordinasi dari tiap devisi staff karyawan yatim mandiri
dan bagian lapangan menuju staff dalam yang kemundian diproses
menggunakan sistem yang berada di yatim mandiri yng akhirnya dengan
mudahnya dapat dikelolah oleh pihak yang berwenang (yaitu staff program
pendistribusian untuk adik-adik yatim), dengan mudah melaksanakan

tugas-tugas sosial, sebagaimana itu adalah kewajiban yatim mandri.

Bentuk suatu koordinasi terciptalah suatu hubungan antara setiap
devisi sehingga memudahkan setiap devisi untuk melakukan aktivitas
dengan rapi, karena terbentuknya suatu koodinasi dalam setiap pekerjaan

dan pekerjaan menjadi mudah.

Dari setiap devisi melakukan koordinasi atau aktivitas pekerjaan
disitulah wewenang seorang pemimpin ikut bergabung dan menjadi
ayoman dalam setiap devisi agar berhargalah seorang pemimpin di mata
setiap para devisinya, dan juga seorang pimpinan juga dapat berkoordinasi

dengan para karyawan dalam suatu pekerjaan tersebut.

Di semua aktivitas kerja yatim mandiri, harus dilakukan suatu
koordinasi dari suatu perkumpulan kecil maupun perkumpulan besar. Agar
dengan mudahnya pihak yatim mandiri melakukan suatu pekerjaan karena

tujuan koordinasi tertujuh pada semua pekerjaan.

Pada saat melakukan tujuan koordinasi disanalah terciptanya suatu

ide-ide atau gagasan yang muncul dari tiap devisi sehingga terciptalah
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suasana yang sangat cemerlang dan ramai ketika mendapatkan jalan keluar

saat ingin melaksanakan kegiatan. *’

*” Hasil wawancara dengan Ahsanul Wahid 20 Oktober 2015 di Yatim Mandiri jam
10.00 WIB
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